
 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Pemberdayaan intellectual capital yang baik mampu menunjang hasil 

kinerja keuangan perusahaan, karena dalam komponen intellectual capital 

mampu meningkatkan produktivitas serta efisiensi bagi perusahaan . 

2. Intellectual capital berpengaruh positif terhadap competitive advantage. 

yang berarti strategi bersaing yang terdapat didalam intellectual capital 

dikelola dengan baik, sehingga bisa optimal dalam pelaksanaannya. 

3. Compeitive Advantage dapat memediasi hubungan intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan, yang berarti bahwa competitive advantage 

membantu memaksimalkan intellectual capital dalam kinerja keuangan 

untuk menunjukkan daya saing. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan analisis data, 

beberapa keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 

1. Dari 45 perusahaan yang tercatat pada tahun 2016-2019 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), hanya 28 perusahaan yang memenuhi sampel penelitian. 

2. Objek penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan sektor perbankan 

tanpa sistem syariah sehingga populasinya sedikit . 

3. Penelitian ini menggunakan pengukuran value added intellectual capital 

(𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉) untuk intellectual capital , dengan komponen yang terdiri 

dari VACA, VAHU, STVA. Komponen tersebut digabungkan sehingga 

tidak dapat diketahui komponen mana yang sebenarnya memiliki 

pengaruh yang relevan terhadap kinerja keuangan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai Intellectual capital ini masih terdapat 

kekurangan dan pada masa mendatang diharapkan dapat disempurnakan untuk hasil 

yang lebih baik dengan mempertimbangkan saran sebagai berikut : 

1. Saran Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambahkan jumlah 

perusahaan pada sektor jasa lainnya serta dapat menguji ketiga komponen 

yang terdapat pada 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 sehingga dapat diketahui komponen mana yang 

lebih memiliki pengaruh yang relevan untuk kinerja keuangan serta dapat 

menggunakan pengukuran lain untuk variable Competitive Advantage yaitu 

dapat menggunakan biaya R&D. 

2. Saran Praktis 

Bagi perusahaan sektor perbankan,untuk tetap bisa mengembangkan lagi 

competitive advantage yang terdapat dalam intellectual capital perusahaan 

sehingga kinerja keuangannya tetap bagus bahkan bisa lebih bagus dari 

sebelumnya. 
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